



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut, 
1. Pemilihan ciprofloxacin untuk indikasi diare, gastroenteritis, sepsis, 
sirosis hepar, abses hepar, ISK, PID, demam tifoid, dan febris sesuai 
dengan pustaka. Berdasarkan data peta kuman, diduga bahwa 
ciprofloxacin digunakan pada pasien dengan infeksi yang disebabkan 
oleh bakteri gram negatif yakni Pseudomonas aeruginosa dan 
Enterobacter cloacae. 
2. Penggunaan dosis ciprofloxacin yaitu 200 mg dan 400 mg intravena serta 
500 mg per oral beserta pemilihan kombinasinya dengan antibiotik lain 
yaitu metronidazole sudah sesuai dengan pustaka. 
3. Ciprofloxacin  digunakan dengan frekuensi 2 kali sehari  
4. Lama penggunaan ciprofloxacin bervariasi antara 1 hingga 10 hari. 
5. Ditemukan interaksi antara ciprofloxacin dan obat lain dengan klasifikasi 
minor dan moderate 
 
5.2. Saran 
Penelitian lebih lanjut dengan metode prospektif agar peneliti 
dapat mengamati kondisi pasien dan permasalahan terkait obat secara 
langsung, dapat berinteraksi dengan pasien, dokter dan klinisi sehingga 
menghasilkan profil obat yang lebih presentative. Hasil kultur diperlukan 
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